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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan perekonomian dan teknologi komunikasi telah 

memberikan banyak kemudahan bagi dunia usaha. Hal ini terlihat pada banyaknya 

perusahaan yang memanfaatkan potensi teknologi untuk semakin berkembang 

(Hartono, Jogiyanto, 1990). Selain itu, karena perkembangan bisnis yang terjadi saat 

ini dapat mempengaruhi daya saing perusahaan maka setiap perusahaan harus 

merumuskan strategi perusahaan nya, salah satu cara yang perlu dilakukan untuk 

mendukung kinerja perusahaan adalah dengan cara berpartisipasi dipasar modal 

(Barney, J.B & William, S.H, 2008). 

Pasar modal adalah tempat pertemuan antara pihak yang membutuhkan dana 

(emiten) dan pihak yang memiliki kelebihan dana (investor). Pasar ini memfasilitasi 

transaksi instrumen keuangan seperti saham, obligasi dan instrumen derivatif. Salah 

satu tujuan utama keberadaan pasar modal adalah untuk ekspansi dan pengembangan 

bisnis melalui penerbitan saham kepada publik (go public) (Gina Sakinah & Erwin 

Munandar, 2024). 

Hadirnya pasar modal baik investor individu maupun investor badan usaha  dapat 

dilakukan dengan menyalurkan dana melalui investasi dan para pengusaha dapat 

memperoleh pendanaan/modal tambahan untuk memperluas usahanya dari para 

investor yang berada di pasar modal. Dalam perekonomian modern, keberadaan pasar 

modal merupakan suatu kebutuhan seperti di negara-negara dengan kondisi 

perekonomian yang telah maju, keberadaan pasar modal sebagaimana terwujud dalam 
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kelembagaan bursa efek tertentu dengan memegang peranan yang cukup penting 

sama seperti hal nya bank (Firdariani Nabilah, 2020). Pasar modal menjadi salah satu 

petunjuk dan wadah bagi calon investor dalam terjadinya interaksi diantara para 

usahawan dengan para investor melalui suatu kegiatan ekonomi, para usahawan yang 

diwakili oleh perusahaan tentu memiliki kebutuhan untuk mencari modal dengan 

memasuki pasar modal sementara para investor atau pemodal memasuki pasar modal 

guna menginvestasikan dana yang dimilikinya (Yuliana, 2010). 

Investasi adalah aktivitas menempatkan dana atau modal dalam berbagai 

instrumen dengan harapan memperoleh keuntungan atau imbal hasil di masa depan. 

Investasi melibatkab pengorbanan aset di masa kini untuk mendapatkan manfaat yang 

lebih besar dikemudian hari. Ada berbagai alasan mengapa seseorang melakukan 

investasi, antara lain untuk memperoleh keuntungan, mengamankan nilai aset dari 

inflasi atau untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang (Gina Sakinah & Erwin 

Munandar, 2024). Dari delfinisi telrselbult pelnelliti dapat melnyimpu llkan bahwa invelstasi 

adalah su latul kelgiatan yang telrdiri dari pelnulndaan konsulmsi asselt yang elfisieln olelh selorang 

invelstor sampai batas waktul telrtelntul ulntulk jangka waktu l telrtelntul delngan tuljulan ulntu lk 

melmpelrolelh kelulntulngan dimasa delpan. 

Relksadana adalah wadah   yang dipelrgulnakan ulntulk melnghimpuln dana dari 

masyarakat (pelmodal) ulntulk sellanjultnya di invelstasikan keldalam portofolio elfelk 

manajelr invelstasi (Bulrsa Elfelk Indonelsia idx, 2022). Manajelr invelstasi dalam fatwa 

DSN-MUI No.20/DSN-MUlI/IX/2002 melndelfinisikan bahwa relksadana syariah 

melrulpakan relksadana yang belropelrasi melnulrult keltelntulan dan prinsip syariah islam, 

baik dalam belntulk akad antara pelmodal selbagai pelmilik harta (shahibull maal) delngan 

manajelr invelstasi delngan pelnggulna invelstasi (Relksadana OJK, 2O22). Relksadana 
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melrulpakan pellulang invelstasi bagi invelstor yang kulrang melmiliki informasi, 

keltelrampilan ataul pelngeltahulan dalam belrinvelstasi dipasar modal. Relksadana syariah 

melrulpakan modal invelstasi yang pelngellolaan dan kelbijakan invelstasi nya melngacul 

pada syariat islam dan tidak melnginvelstasikan dana nya di pelrulsahaan yang 

pelngellolaan ataul produlknya belrtelntangan delngan syariat islam, instrulmeln invelstasi 

relksadana syariah melrulpakan salah satul jelnis instrulmeln invelstasi di pasar modal 

syariah yang paling diminati (Relhman & Baloch, 2006). 

Gambar 1.1 Konribusi Reksadana Syari’ah Di Indonesia 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Berdasarkan data otoritas jasa keuangan yang terdapat pada diagram diatas 

menyatakan bahwa kontribusi reksadana syariah pada periode 2017-2022 dapat 

dikatakan melngalami pelningkatan di seltiap tahulnnya dan melngalami pelnulrulnan pada 

tahuln telrakhir. Kontribu lsi relksadana syariah di Indonelsia belrkisar antara 28,31% - 

47,77%, nilai ini melnulnjulkkan bahwa kontribulsi relksadana syariah di Indone lsia masih 

sangat kelcil dan melmang masih di dominasi olelh relksadana konvelnsional. Kelcilnya 

kontribu lsi relksadana syariah di Indonelsia salah satulnya dipicu l olelh masyarakat yang 
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masih belranggapan bahwa kine lrja dari relksadana syariah tidak dapat me lngulnggulli 

kinelrja dari relksadana konvelnsional karelna adanya prosels screlelning pada relksadana 

syariah yang melnyelbabkan kulrang optimal nya pelngalokasian dalam portofolio 

invelstasi karelna adanya pelmbatasan invelstasi produlk yang hanya selsulai delngan 

syariat islam, se ldangkan dapat dike ltahuli bahwa produlk invelstasi syariah di Indonelsia 

masih sangat seldikit julmlahnya jika dibandingkan delngan produ lk invelstasi 

konvelnsional (Fie llnanda R, 2017). 

Bibit adalah aplikasi re lksadana yang dapat me lmbantu l invelstor pelmulla dalam 

melmullai invelstasi dimana selmula orang dapat melmullai invelstasi delngan optimal selsulai 

delngan lelvell risiko tanpa pelrlul pelngalaman, bibit julga melnyeldiakan platform yang 

muldah ulntulk diaksels dan melmulngkinkan u lntulk melmuldahkan pelnggulna dalam 

melmullai invelstasi delngan celpat tanpa melngalami kelsullitan dalam prosels pelndaftaran 

dan velrifikasi idelntifikasi, bibit dapat dilaku lkan selcara onlinel selhingga melnjadi lelbih 

praktis. Aplikasi bibit melmulngkinkan pelnggulna ulntulk belrinvelstasi dalam belrbagai 

instrulmelnt kelulangan selpelrti saham, re lksadana dan obligasi. Pe lnggulnaan bibit 

dirancang delngan baik dan belrsifat ulsel frielndly selhingga dapat diaksels ole lh 

invelstor pelmulla dimana pelnggulna dapat melmantau l dan melngellola invelstasi selcara 

relal-timel mellaluli aplikasi bibit selpelrti melndapatkan informasi-informasi telrkait 

portofolio, kine lrja invelstasi dan pelrulbahan pasar dapat diakse ls delngan muldah, 

melmbelrikan transparansi dan ke lndali pelnulh kelpada invelstor. Hal ini dapat melmbantu l 

pelnggulna barul ulntulk melmbelrikan pelmahaman telrkait dengan strate lgi invelstasi, risiko 

dan potelnsi kelulntulngan (bibit.id, 2021).  
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Gambar 1.2 Data Jumlah Investor Reksadana Yang Terdaftar di KSEI   

Sumber : Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

Berdasarkan data diatas jumlah investor di pasar modal telah meningkat secara 

signifikan pada awal tahun 2019 dimana peningkatan tersebut dapat memberikan dampak 

yang cukup signifikan pada tahun 2019-2022 karena adanya implementasi simpilkasi dari 

pembukaan rekening efek.  

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

minat seseorang dalam berinvestasi. Salah satu nya dapat dipengaruhi oleh motivasi 

investasi, motivasi yang rendah disebakan oleh rendahnya pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat mengenai investasi di pasar modal (Pajar & Pustikaningsih, 2017).  

Pelngeltahulan invelstasi melrulpakan pelmahaman yang haru ls dimiliki ole lh selselorang 

dari belrbagai aspelk invelstasi, dimu llai delngan informasi pe lnilaian dasar invelstasi, tingkat 

risiko dan pe lngelmbalian invelstasi (Reltulrn), karelna selmakin banyak informasi telntang 

invelstasi maka selmakin baik ulntulk melnambah pelmahaman dalam belrinvelstasi, selmakin 

kulat pulla sosialisasi telntang pasar modal dan se lmakin banyak pu lla kelinginan masyarakat 

ulntulk belrinvelstasi di pasar modal (Fe lbrianto, 2020), hal ini sejalan dengan pe lnellitian 

yang dilakulkan olelh Wibowo dan Pulwohandoko (2019) yang menyatakan bahwa 
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pelngeltahulan invelstasi belrpelngarulh telhadap minat kelpultulsan belrinvelstasi.  

Pelrselpsi kelmuldahan pelnggulnaan (pelrceliveld elasel of ulsel) melrulpakan seljaulh mana 

selselorang pelrcaya bahwa me lnggulnakan su latul telknologi akan belbas dari u lsaha. Pelrselpsi 

kelmuldahan pelnggulnaan didasarkan pada se ljaulh mana calon pe lnggulna melngharapkan 

sistelm barul yang akan digu lnakan dan telrbelbas dari kelsullitan (Jogiyanto, 2008). Hal ini 

sejalan dengan pelnellitian yang dilakulkan olelh Velronika elt al (2022) pelrceliveld elasel of 

ulsel selcara simu lltan belrpelngarulh selcara signifikan te lrhadap minat mahasiswa dalam 

kelpultulsan belrinvelstasi di relksadana.  

Motivasi invelstasi adalah keladaan dalam pribadi selselorang yang melndorong 

kelinginan individu l ulntu lk mellakulkan kelgiatan-kelgiatan telntelntul ulntulk mellakulkan 

invelstasi. Pelngulkulran yang dilaku lkan delngan cara mellihat tindakan yang dilaku lkan 

selselorang, apakah me lmiliki dorongan yang kulat dalam melngambil kelpultulsan seltellah 

melndapatkan belrbagai informasi yang melndulkulng sulatul tindakan yang dilaku lkan akan 

melmpelngarulhi minat dalam belrinvelstasi (Widyastu lti dkk, 2004). Hal ini sejalan dengan 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh Pajar (2017) melnyatakan bahwa motivasi inve lstasi sangat 

belrpelngarulh telrhadap minat kelpultulsan belrinvelstasi.  

Modal invelstasi minimal me lrulpakan modal awal yang digu lnakan dalam mellakulkan 

invelstasi olelh calon invelstor, faktor dan ju lmlah modal invelstasi minimal u lntulk melmullai 

belrinvelstasi dipasar modal me lnjadi pelrtimbangan pelnting bagi calon invelstor (Delwi, 

2017). hal pelnellitian yang dilakulkan olelh Riyadi (2016) modal inve lstasi minimal dapat 

belrpelngarulh telrhadap minat kelpultulsan belrinvelstasi.  

Reltulrn invelstasi melrulpakan kelulntulngan ataul hasil yang dipe lrolelh dari kelbijakan 

invelstasi yang dilakulkan olelh pelrulsahaan, individu l ataul institu lsi. Reltulrn dapat belrulpa 
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reltulrn relalisasi (relalizeldreltulrn) yang dapat dihitulng melnggulnakan data historis yang 

suldah telrjadi atau l reltulrn elkspeltasi (elxpelcteld reltulrn) yang bellulm telrjadi teltapi diharapkan 

akan telrjadi dimasa yang akan datang. Reltulrn dan risiko dalam inve lstasi melmiliki 

hulbulngan positif yaitu l selmakin tinggi risko maka reltulrn yang diharapkan julga selmakin 

tinggi, selmakin belsar reltulrn yang mu lngkin dipelrolelh maka selmakin belsar pu lla minat 

telrhadap invelstasi (Jogiyanto, 2010). Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Tandio (2016) 

melnyatakan bahwa reltulrn invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat kelpultulsan belrinvelstasi.  

Dalam pelnellitian ini, hanya lima faktor yang dike ltahuli yaitu l pelngeltahu lan invelstasi, 

pelrceliveld elasel of ulsel, motivasi inve lstasi, modal inve lstasi minimal dan reltulrn invelstasi, 

apakah melmiliki pelngaru lh telrhadap minat belrinvelstasi atau l tidak. Alasan pelnelliti 

melmilih kellima variabell telrselbult yaitu l karelna pelnelliti ingin melngeltahuli selbelrapa belsar 

keltelrkaitan masyarakat Kota Bandulng ulntulk melnjadi selorang invelstor di pasar modal dan 

selbelrapa belsar minat masyarakat dalam melngikulti selrangkaian sosialisasi yang diadakan 

olelh Bulrsa E lfelk Indonelsia pelrwakilan Jawa Barat. Hal ini ju lga didu lkulng olelh pelnellitian 

telrdahullul yang melnyatakan bahwa ke llima faktor telrselbult melmiliki pelngarulh telrhadap 

minat masyarakat dalam belrinvelstasi dipasar modal. 

B. Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnelliti dapat melrulmulskan masalah yang akan 

ditelliti yaitu l selbagai belrikult : 

a. Apakah pelngeltahulan invelstasi belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi di 

pasar modal mellaluli aplikasi bibit? 

b. Apakah pelrceliveld elasel of ulsel belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi     di pasar 

modal mellaluli aplikasi bibit? 
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c. Apakah motivasi invelstasi belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi di pasar 

modal mellaluli aplikasi bibit? 

d. Apakah modal invelstasi minimal belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi di 

pasar modal mellaluli aplikasi bibit? 

e. Apakah reltulrn invelstasi belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi di 

pasar modal mellaluli aplikasi bibit? 

f. Apakah hulbulngan antara pelngeltahulan invelstasi, pelrceliveld elasel of ulsel, motivasi 

invelstasi, modal invelstasi minimal, reltulrn invelstasi dan kelpultulsan belrinvelstasi 

dipasar modal mellaluli aplikasi bibit pada konsulmeln relksadana  syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

 
      Selsulai delngan rulmulsan masalah yang diajulkan dalam pelnellitian ini, maka 

tuljulan dari pelnellitian ini adalah : 

 

1. Ulntulk melnganalisis dan melngeltahuli pelngarulh pelngeltahulan invelstasi telrhadap 

kelpultulsan belrinvelstasi dipasar modal mellaluli aplikasi bibit. 

2. Ulntulk melnganalisis dan melngeltahuli pelngarulh pelrceliveld elasel of ulsel   ter 

telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi dipasar modal mellaluli aplikasi bibit.  

3. Ulntulk melnganalisis dan melngeltahuli pelngarulh motivasi invelstasi telrhadap kelpultulsan 

belrinvelstasi dipasar modal mellaluli aplikasi bibit. 

4. Ulntulk melnganalisis dan melngeltahuli pelngarulh modal invelstasi minimal telrhadap 

kelpultulsan belrinvelstasi dipasar modal mellaluli aplikasi bibit. 

5. Ulntulk melnganalisis dan melngeltahuli pelngarulh reltulrn invelstasi telrhadap kelpultulsan 

belrinvelstasi dipasar modal mellaluli aplikasi bibit. 

6. Ulntulk melnganalisis dan melngeltahuli pelngarulh dari variabell pelngeltahulan invelstasi,  
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pelrceliveld elasel of ulsel,  motivasi invelstasi,  modal invelstasi minimal dan reltulrn invelstasi 

telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi pada konsulmeln relksadana syariah mellaluli aplikasi 

bibit dipasar modal. 

D. Manfaat Penelitian 

 
  Hasil pelnullisan ini, diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan kelgulnaan baik selcara 

teloritis maulpuln praktis : 

a. Kegunaan Teoritis 

 

a. Ulntulk melmbe lrikan pelmahaman telntang bagaimana tingkat pelngeltahulan invelstasi 

melmpelngarulhi konsu lmeln dalam belrinvelstasi dipasar modal syariah mellalu li 

aplikasi bibit. 

b. Ulntulk melmbelrikan pelmahaman kelpada konsulmeln melngelnai kelmuldahaan 

pelnggulnaan aplikasi bibit melmpelngarulhi kelpultulsan konsu lmeln dalam belrinvelstasi. 

c. Ulntulk melmbelrikan wawasan telntang bagaimana motivasi individu l dalam 

belrinvelstasi, baik selcara financial maulpuln non-financial melmpelngarulhi pelrilaku l 

invelstasi mellaluli aplikasi bibit. 

d. Ulntulk melmbelrikan dampak modal inve lstasi minimal yang dipe lrlulkan ulntu lk 

melnggulnakan aplikasi bibit telrhadap kelpultulsan belrinvelstasi konsulmeln. 

e. Ulntulk melmbelrikan pelmahaman yang lelbih baik telntang bagaimana pelrselpsi 

konsulmeln telrhadap reltulrn invelstasi yang melmpelngaru lhi kelpultulsan ulntu lk 

belrinvelstasi me llaluli aplikasi bibit dipasar modal syariah. 

f. Ulntulk melnyellidiki intelraksi antar faktor dan bagaimana pe lngeltahulan, pelrceliveld elase l 

of ulsel, motivasi inve lstasi, modal inve lstasi minimal dan reltulrn invelstasi selcara 

belrsama-sama dapat melmpelngarulhi kelpultulsan konsulmeln dalam belrinvelstasi dipasar 
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modal syariah me llalu li aplikasi bibit. 

b. Kegunaan Praktis 

 

 Kelgulnaan praktis yang diharapkan dari pelnellitian ini adalah sebagai belrikult : 

1. Untuk memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan individu untuk berinvestasi. 

2. Ulntulk melmbelrikan pelmahaman melngelnai pandulan pelngelmbangan pada aplikasi 

invelstasi 

3. Ulntulk melmbelrikan pelmahaman lelbih melndalam telntang faktor-faktor  yang 

melmpelngarulhi kelpultulsan belrinvelstasi dalam produlk relksadana    syariah.  

4. Ulntulk melmbelrikan kontribulsi telrhadap pelnellitian akadelmis, nilai kontribulsi 

telrhadap pelnellitian akadelmis dibidang kelulangan dan invelstasi. 

5. Ulntulk melmbelrikan manfaat praktis bagi aplikasi bibit selbagai platform invelstasi. 

6. Ulntulk melmbelrikan pelmahaman yang holistik telntang faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi kelpultulsan belrinvelstasi konsulmeln dipasar modal syariah mellaluli 

aplikasi bibit.  
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